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ABSTRAK 

Asas sukarela merupakan salah satu asas dalam hukum perkawinan Islam 

Indonesia. Disisi lain, tradisi perjodohan yang didalamnya seringkali mengabaikan 

asas sukarela, masih berlangsung dari dulu hingga saat ini di masyarakat Indonesia, 

terutama dikalangan pondok pesantren. Oleh karena itu skripsi ini meneliti tentang 

bagaimana tradisi perjodohan, khususnya yang ada di Pondok Pesantren Muta’alimat 

Porong Sidoarjo, dalam kaitannya dengan asas sukarela yang ditinjau menggunakan 

Hukum Islam dan Hukum Positif. 

 

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif, khususnya normatif-

empiris. Fenomena tradisi perjodohan di Pondok Pesantren Muta’alimat Porong 

Sidoarjo ini, ditinjau menggunakan norma, yang mana dalam hal ini menggunakan 

Hukum Islam dan Hukum Positif. Dari sisi sumber data, penelitian ini termasuk pada 

kategori penelitian lapangan, dimana data utama digali dari sumber yang ada 

dilapangan secara langsung. 

 

Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa asas sukarela belum 

sepenuhnya terlindungi dalam tradisi perjodohan yang terjadi di Pondok Pesantren 

Muta’alimat ini. Terlepas dari adanya izin dan persetujuan dari para santri, data dan 

analisis menunjukkan bahwa masih ada keterpaksaan pada sebagian besar narasumber 

dari penelitian ini. Jika dianalisis menggunakan hukum Islam, menunjukkan hasil 

yang kompleks dan beragam. Hal ini karena dalam fikih kalsik tidak ditegaskan 

secara spesifik keharusan adanya sukarela secara penuh. Sehingga hal ini 

menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat, ada yang bertentang dan ada juga yang 

tidak bertentangan dengan sukarela dalam tradisi perjodohan ini. Sementara analisis 

menggunakan hukum positif menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara tradisi 

perjodohan di pondok pesantren ini dengan asas sukarela dalam peraturan perundang-

undangan. 

 

Dari skripsi ini dihasilkan beberapa saran, diantaranya yaitu penguatan 

komunikasi antara Bu Nyai atau para pengasuh dengan santri yang akan dijodohkan 

dan juga penguatan fungsi rafa’ dalam Kantor Ururan Agama (KUA). Penguatan 

keduanya ini ditunjukkan untuk benar-benar memperhatikan adanya asas sukarela 

dalam persetujuan yang diberikan oleh para santri. Saran lainnya adalah kepada para 

orang tua santri agar memastikan juga kerelaan anaknya. Selain itu saran bagi santri 

seharusnya menyampaikan pendapat terkait perjodohan dengan sejujurnya, bukan 

karena bentuk taat, takzim maupun segan. Hal ini agar tidak mempengaruhi 

keharmonisan rumah tangga kedepannya dan dapat berdampak pada perceraian. 
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